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ABSTRACT
Developments in the world of education experienced a fairly complex problem where one of them the quality of 
learning. It should be noted and followed up by adjusting the era of the all-powerful state through the 
development of technology, information and communication (ICTs). Utilization of ICT through the internet facility 
in learning activities can improve the quality of learning both in the classroom and outside the classroom. One 
effort to improve the quality of learning is the learning activities with the Internet is a form of E-learning by using 
the facebook application. Facebook is a media that is already known to many people and can be operated 
anywhere and anytime. The use of media facebook expected to improve student learning outcomes. The 
discussion will be directed to the use of Facebook as a medium of learning an innovative, interactive, and 
communicative in improving the quality of the learning process.
KEYWORDS: facebook, media of learning, the quality of learning

Dunia pendidikan dewasa ini dihadapkan 

pada berbagai masalah disegala bidang yang 

cukup kompleks. Permasalahan yang ada 

mengarah kepada kualitas di bidang pendidikan 

yaitu ,proses pembelajaran secara berkelanjutan. 

Hal ini dimaksudkan bahwa tidak ada batasan 

belajar dan interaksi antara guru dan siswa 

walaupun sudah usai pembelajaran di kelas. Oleh 

karena itu, memungkinkan adanya pembelajaran 

jarak jauh (distance learning) (Riyana, 2010). 

Upaya dalam pengembangan pembelajaran 

secara jarak jauh maka diperlukan media 

pembelajaran yang memanfaatkan sistem informasi 

dan komunikasi. Media pembelajaran tersebut 

dapat berupa media internet atau berbasis online. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan fasilitas internet merupakan bentuk 

pembelajaran melalui E-learning. E-learning yang 

digunakan sangat bermacam-macam, salah 

satunya adalah facebook. Media facebook sudah 

menjamur dan dikenal banyak orang. Media 

facebook sangat mudah digunakan dan 

dioperasikan dimana dan kapan pun (Tomas, dkk., 

2014 dan Demiraslan, dkk., 2014). Dewasa ini, 

media facebook, juga sudah dapat diaplikasikan 

dalam bidang pendidikan, namun belum maksimal 

secara nyata (Aimah dan Ifadah, 2012). 

Berdasarkan hal itu, perlu dikembangkan media 

facebook melalui kegiatan pembelajaran.

Media facebook memberikan dampak 

terhadap kegiatan pembelajaran dan siswa. 

Penggunaan facebook dapat melatih keterampilan 

motorik siswa (Gafni dan Deri, 2012). Siswa 

cenderung mengalami peningkatan minat dan 

motivasi dalam belajar melalui media facebook 

(Sheikh, dan Barqadle. 2013; Rambe dan Ng’ambi, 
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2014; Tomas, dkk. 2014). Kemudian, Staines dan 

Lauchs (2013), Tomas, dkk. (2014), Demiraslan, 

dkk. (2014), Kayri, dan Cakir (2010) menambahkan 

bahwa media facebook menjadi perantara siswa 

dan guru dalam berdiskusi setelah kegiatan belajar 

di kelas selesai sehingga komunikasi antara guru 

dan siswa terjaga. Hal tersebut dikuatkan oleh Irwin, 

dkk. (2012) bahwa facebook dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa.

Pembahasan artikel ini mengarahkan 

kepada penggunaan facebook di dalam kegiatan 

belajar mengajar. Media facebook dapat

membantu siswa dalam memahami suatu ilmu 

pengetahuan karena media ini lebih interaktif dan 

komunikatif.

METODE

Metode yang digunakan dalam 

pembahasan artikel ini menggunakan metode studi 

pustaka yaitu metode yang dilakukan dengan 

mempelajari dan mengumpulkan data dan 

informasi dari pustaka yang berhubungan dengan 

materi kajian baik berupa buku maupun sumber 

informasi lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Media Facebook

Facebook merupakan bentuk layanan sosial 

melalui situs web yang diluncurkan dan 

dipublikasikan pada Februari 2004. Facebook

sendiri dioperasikan dan dimiliki oleh Facebook, Inc

dengan didirikan oleh Mark Zuckerberg bersama 

teman kerjanya Eduardo Saverin, Dustin Moskovitz, 

dan Chris Hughes. Berdasarkan Studi 

Compete.com Januari 2009 menyatakan bahwa 

media facebook sebagai layanan jejaring sosial 

paling banyak digunakan aktif bulanan di seluruh 

dunia. 

Facebook sebagai jejaring dan media 

sosial, mempresentasikan individu sebagai anggota 

jejaring sosial dengan adanya Akun dan Password.

Akun disini berupa alamat email sekaligus log-in 

masuk ke media facebook (Gambar 1). Kemudian, 

akun sebagai nama pengguna atau identitas 

pengenal anggota facebook dan bagi anggota 

facebook yang lain.

Gambar 1. Halaman Muka Facebook

2. Karakteristik Media Facebook untuk 

E-learning

Facebook merupakan salah satu media 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran dan 

bentuk aplikasi dari pembelajaran jarak jauh melalui 

e-learning. Facebook memiliki beberapa fitur-fitur 

yang dapat digunakan sebagai wadah belajar oleh 

guru dan siswa. Berikut fitur-fitur facebook

berdasarkan penelitian Patria dan Yulianto (2010):
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a. Group

Fitur ini memudahkan dalam 

mengelompokkan sebuah kelas atau amat pelajara 

tertentu. Kelompok-kelompok yang sudah ada 

dalam satu group dapat dengan mudah berdiskusi 

secara bersama-sama. Fitur ini memudahkan 

dalam koordinasi dan bertukar informasi yang 

berkaitan dengan pelajaran.

b. Updates status dan comment wall-to-wall
Fitur ini salah satu bentuk Asynchronous

dimana tidak secara langsung dalam berinteraksi 

antara guru dan siswa. Fitur ini menyediakan 

tempat untuk guru dan siswa agar menulis topik 

bahasan diskusi melalui updates status kemudian 

menulis komentar atau sanggahan melalui 

comment wall-to-wall. Hasil diskusi atau interaksi 

komunikasi tersebut akan terdokumentasi secara 

langsung dan terurut berdasarkan waktunya.

c. Note atau docs pada group

Fitur ini dapat memudahkan kegiatan guru 

dalam membuat tulisan berupa kesimpulan/resume 

atau petunjuk kerja mengenai materi pelajaran atau 

informasi yang lebih terstruktur pada facebook 

tanpa membuka link baru.

d. Share link/photo/video

Fitur ini memudahkan pengguna atau user 

dalam berbagi informasi. Guru dapat berbagi 

link/photo/video yang memuat content mengenai 

pelajaran yang diampunya. Hal ini akan 

memudahkan siswa dalam belajar karena 

mendapatkan sumber belajar yang terpecaya. Fitur 

ini menjadi yang terpenting karena dalam hal ini 

dapat menarik minat belajar siswa serta lebih 

termotivasi dalam belajar.

e. Group Chatting

Fitur ini merupakan kegiatan interaksi antar 

dua arah secara langsung (Synchronous). Layanan 

ini memudahkan proses diskusi dan bertukar 

informasi secara cepat karena seluruh anggota 

dapat berinteraksi secara langsung.

Menurut Mangkulo (2010), sebelum 

menggunakan facebook sebagai media 

pembelajaran, dan membagi beberapa fungsi yang 

dapat diaplikasikan pada sistem pembelajaran 

online sebagai berikut.

 Fungsi sebagai penyampaian materi pelajaran

Facebook menyajikan beberapa cara yang 

berhubungan dalam menyampaikan materi melalui 

bantuan aplikasi share link/photo/video, membuat 

status yang relevan dengan pokok bahasan materi, 

dan membuat suatu kesimpulan dari pokok 

bahasan materi dengan fitur note atau docs pada 

group.

 Fungsi sebagai jadwal pelajaran dan ujian

Facebook dapat digunakan sebagai tempat 

pengumuman untuk memberitahukan mengenai 

jadwal pelajaran, ujian, hasil ujian dan remidi, dan 

lain-lain kepada siswa.

 Fungsi sebagai wadah diskusi

Media facebook dapat digunakan sebagai 

wadah atau tempat diskusi baik antara guru dengan 

siswa, atau siswa dengan siswa. Kegiatan diskusi 

dapat membahas berbagai topik yang berkaitan 

dengan materi pelajaran. Selain itu, guru juga dapat 
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mengetahui siswa yang aktif dalam berdiskusi 

maupun yang kurang aktif. Sehingga dapat 

dijadikan acuan dalam penilaian.

Kegiatan diskusi melalui media facebook

dapat dilakukan dimana dan kapan saja. Interaksi 

antara siswa dan guru ketika menggunakan 

facebook dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

yaitu a) Asynchronous (dimana guru dan siswa 

tidak berada dalam waktu yang bersamaan 

sehingga dapat melalui fitur message dan fitur 

comment, dan b) Synchronous (guru dan siswa 

berada dalam waktu yang bersamaan sehingga 

dapat menggunakan fitur chatting.

Berdasarkan kriteria penilaian media 

Facebook meliputi beberapa aspek yaitu aspek 

rekayasa perangkat lunak, aspek desain 

pembelajaran, dan aspek komunikasi visual. 

Beberapa kriteria yang terdapat dalam ketiga aspek 

tersebut memiliki keterkaitan terhadap pemanfaatan 

media facebook sebagai media pembelajaran. 

Kriteria penilaian yang dimaksud, yaitu a) aspek 

rekayasa perangkat lunak: efektif dan efisen dalam 

penggunanan media pembelajaran, maintainable 

(pengelolaan mudah), usabilitas (pengoperasian 

mudah), dan ketepatan pemilihan fitur, b) aspek 

desain pembelajaran: interaktif, dan pemberian 

motivasi belajar, dan c) aspek komunikasi visual: 

komunikatif, kreatif dalam ide penuangan gagasan, 

dan sederhana dan mengikat.

3. Kelebihan dan Kekurangan Media 

Facebook sebagai Media Pembelajaran

a. Kelebihan

 Facebook dapat diakses dimana saja dan 

kapan saja

 Facebook memperkuat jalinan interaksi antar 

guru dan siswa

 Facebook dapat menampilkan atau 

menunjukkan sumber belajar lain baik berupa 

gambar/photo, dan video

 Facebook juga tanpa disadari dapat melatih 

keterampilan siswa dalam berinteraksi dengan 

internet

 Facebook memberikan kenyamanan dan 

kemananan dalam penyimpanan berkas atau 

dokumen milik guru dan siswa

 Facebook dapat memudahkan guru dalam 

melakukan penilaian

 Facebook dapat memberikan 

informasi/pengumuman/berita dari guru

 Selain belajar, juga bisa sambil rileks 

mendengarkan musik

 Efektif dalam biaya dan tenaga

b. Kekurangan

 Penggunaan facebook terkendala dalam 

jaringan internet sehingga tidak dapat secara 

cepat menerima informasi

 Penggunaan facebook tidak bisa dibawa ke 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas

 Jalinan emosional antara guru dan siswa 

kurang
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Media pembelajaran menggunakan 

facebook memberikan dampak terhadap siswa dan 

guru. Facebook memberikan tempat yang nyaman 

dalam interaksi guru dan siswa walaupun tidak 

secara langsung bertatap muka melalui kegiatan 

diskusi (Tomas, dkk., 2014 dan Demiraslan, dkk., 

2014). Interaksi tersebut dapat dilakukan kapan saja 

dan dimana saja. Selain itu, facebook juga 

memperkuat jalinan komunikasi yang baik antara 

guru dan siswa maupun siswa dan siswa (Mali dan 

Shariah, 2013). Media facebook dapat melatih dan 

mengembangkan kemampuan siswa dalam 

berpendapat (Kayri dan Cakir, 2010). Kemudian, 

media ini dapat membantu siswa dalam belajar 

dengan terbentuknya belajar kelompok (Tomas, dkk., 

2014). Oleh karena itu, kegiatan belajar mengajar 

akan tampak lebih interaktif, harmonis dan kondusif.

Media facebook juga berpengaruh terhadap 

proses dan hasil belajar siswa. Facebook dapat 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa 

(Lam, 2009, De Schryver dkk., 2009, Sheikh, dan 

Barqadle. 2013; Rambe dan Ng’ambi, 2014; Tomas, 

dkk. 2014). Media facebook dapat melatih siswa 

dalam berdiskusi. Media ini dapat melatih 

keterampilan siswa dalam mengoperasikan suatu 

media belajar (Warnakulasooriya & Pritchard, 2007). 

Selain itu, juga menumbuhkan berpikir kritis dan 

kreatif dalam mengemukakan pendapatnya. Hal 

tersebut dipertegas oleh Morris & Millen (2007) , 

dimana penggunaan facebook untuk kegiatan 

belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai 

media facebook yang dapat menjadi sebuah media 

pembelajaran multimedia yang berbasis internet 

(e-learning) tersebut, maka media facebook sangat 

berarti untuk menjadi pendukung media 

pembelajaran di kelas. Facebook sudah 

menunjukkan bahwa media ini sangat familiar dan 

dekat dengan kegiatan siswa dewasa ini. Sebagai 

langkah besar dengan menjadikan facebook media 

pembelajaran dimana facebook merupakan suatu 

media yang inovatif dengan memberikan model 

pembelajaran yang berbeda dan bervariasi. Hal ini 

memungkinkan siswa tidak bosan dan menarik 

minat belajar siswa. Selain itu, facebook juga 

menjadi media yang interaktif karena terjadi banyak 

interaksi antara guru dan siswa baik melalui 

asynchronous maupun synchronous. Kemudian 

dipertegas dengan media pembelajaran yang 

komutatif, karena dapat memberikan berbagai 

informasi atau berita yang terkait dengan materi 

pelajaran atau pengumum  dan petunjuk kerja dari 

guru. Namun, untuk upaya pengembangan 

implementasi facebook sebagai media 

pembelajaran, maka sebaiknya dalam pemberian 

sumber belajar perlu diatur dengan berbagai 

sumber sehingga terlihat bervariasi. Kemudian, 

akses jaringan internet harus bisa dirasakan oleh 

guru dan siswa.
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